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5. PENUTUP 
 

 
Industri manufaktur menjadi salah satu pendorong utama pertumbuhan 

ekonomi di kawasan ASEAN. Kawasan ini menyumbang lima persen dari aktivitas 

manufaktur global dunia, terutama di ASEAN-6 (Indonesia, Filipina, Malaysia, 

Singapura, Thailand, Vietnam). Adanya perkembangan industri dan teknologi seperti 

hadirnya industri 4.0 menjadi nilai tambah bagi industri manufaktur. Seiring dengan 

perubahan dan intensitas teknologi yang semakin canggih, produk industri manufaktur 

dengan intensitas high technology menjadi segmen perdagangan internasional yang 

tumbuh paling cepat. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh ekspor high 

technology industri manufaktur, impor high technology industri manufaktur dan juga 

FDI terhadap GDP di ASEAN-6. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan 

Random Effect Model (REM), dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.  

1. Ekspor high technology industri manufaktur berpengaruh secara positif 

terhadap GDP di ASEAN-6. Ekspor produk high technology pada industri 

manufaktur dapat memberikan pengembalian laba yang lebih menjanjikan dan 

juga prospek pasar yang lebih luas. Ekspor high technology industri manufaktur 

dapat memengaruhi GDP melalui hadirnya MNC di ASEAN-6. MNC merupakan 

perantara bagi negara-negara di ASEAN-6 untuk mengekspor produk dengan 

high technology. Hal tersebut karena MNC memiliki teknologi yang lebih 

unggul. Melalui MNC produk high technology yang diekspor oleh negara 

berkembang di ASEAN-6 menjadi bagian dari global value chains. Ekspor high 

technology industri manufaktur tersebut dapat meningkatkan GDP di negara 

ASEAN-6.  

2. Impor high technology industri manufaktur juga berpengaruh positif terhadap 

GDP di ASEAN-6. Adanya impor produk manufaktur dengan high technology 

dapat menciptakan transfer teknologi kepada negara importir. Adanya impor 

barang seperti barang modal, mesin dan peralatan lainnya dapat membatu 

proses produksi bagi suatu negara. Impor produk high technology seperti mesin 

juga dapat meningkatkan produktivitas perusahaan yang pada akhirnya akan 

meningkatkan keuntungan perusahaan dan juga GDP di negara ASEAN-6.  

3. FDI berpengaruh positif terhadap GDP di ASEAN-6. FDI dapat memengaruhi 

perekonomian melalui liberalisasi ekonomi, ekspansi pasar dan perdagangan. 

Selain itu dapat juga menciptakan peluang kerja dan peningkatan teknologi di 

negara yang bersangkutan. Keunggulan kawasan ASEAN-6 adalah memiliki 

lokasi geografis yang strategis. Hal tersebut menyebabkan negara-negara ini 
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menjadi negara tujuan investasi asing. Peningkatan FDI juga disebabkan 

karena banyaknya merger dan akusisi perusahaan yang dilakukan oleh 

Multinasional Enterprise (MNE). Disisi lain adanya perjanjian perdagangan 

internasional seperti AFTA juga mempermudah perusahaan asing untuk 

menanamkan modalnya di ASEAN-6.  

Pada era globalisasi Negara ASEAN-6 perlu melakukan inovasi baik pada 

industri manufaktur yang merupakan industri penopang pertumbuhan ekonomi, 

maupun industri lainnya. Negara berkembang seperti ASEAN-6 perlu penggunaan 

teknologi pada proses produksi maupun produk yang dihasilkan agar dapat bersaing 

dengan negara-negara maju. Hadirnya MNC di ASEAN-6 dapat meningkatkan transfer 

teknologi dari negara maju ke negara berkembang. Selain itu produk-produk dengan 

high technology yang diimpor diharapkan dapat digunakan dengan produktif agar 

dapat menghasilkan barang yang memiliki nilai tambah. Dengan penggunaan barang-

barang tersebut diharapkan juga dapat meningkatkan kuantitas produksi dan 

meningkatkan ekspor produk high technology. Negara di ASEAN-6 telah menghapus 

bea impor maupun ekspor untuk mempermudah perdagangan antar negara. Tidak 

hanya itu, ASEAN juga telah menandatangani perjanjian perdagangan bebas baik 

secara bilateral maupun regional. Adanya hal tersebut dapat menjadikan negara 

ASEAN-6 sebagai global value chains pada industri manufaktur. Namun dalam hal 

ekspor high technology industri manufaktur, seringkali negara berkembang masih 

mengandalkan perusahaan asing seperti MNC yang ada di negaranya dalam 

memproduksi produk high technology. Hal tersebut karena negara berkembang belum 

sepenuhnya mampu menciptakan produk dengan high technology. Maka dari itu 

sebaiknya pemerintah negara ASEAN-6 lebih memperbanyak kegiatan R&D, 

mengingat kontribusi pemerintah dalam kegiatan R&D di ASEAN-6 masih rendah, 

sedangkan negara-negara maju lebih banyak mengeluarkan biaya untuk hal R&D. 

Adapun penulis menyadari terdapat kekurangan dalam penelitian ini. Untuk perbaikan 

dan penyempurnaan penelitian di masa mendatang mungkin dapat 

mempertimbangkan hal berikut. Penelitian ini hanya menggunakan data time series 10 

tahun dan cross section 6 negara ASEAN. Alangkah lebih baik jika menambah periode 

tahun dan memperbanyak negara yang diteliti untuk mendapatkan hasil yang lebih 

akurat. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar menambah variabel ekonominya 

lainnya seperti variabel R&D.   
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